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[bookmark: _Toc121149144]KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL

A. [bookmark: _Toc121149145]Kerangka Konsep
Kerangka konsep penelitian pada dasarnya merupakan kerangka hubungan antara konsep yang ingin diamati atau diukur melalui penelitian yang akan dilakukan (Natoadmodjo, 2018).
Berdasarkann kerangka teoriti di atas, maka penulis membuat kerangka konsep “Penerapan Asuhan Kesehatan Gigi dan Mulut pada Kader Di Lingkungan Puskesmas Rawabuntu Tangerang Selatan”.

Variabel Independent 		Variabel DependentKader Puskesmas
· Debris Indeks
· Keterampilan menyikat gigi
· 

Asuhan Kesehatan Gigi dan Mulut 
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Gambar 3.1 Kerangka Konsep

B. [bookmark: _Toc121149146]Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari untuk mendapatkan informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). 


1. Variabel independent (bebas)
Variabel independent yaitu variabel yang menjadi sebab terjadinya atau terpengaruhnya variabel terikat (variabel dependent). Penelitian ini menggunakan variabel bebas yaitu penerapan asuhan kesehatan gigi dan mulut di Lingkungan Puskesmas Rawabuntu Tangerang Selatan.
2. Variabel dependent (terikat)
Variabel dependent yaitu variabel yang dipengaruhi karena adanya variabel bebas (independent). Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu pengetahuan kader terhadap asuhan kesehatan gigi dan mulut.

C. [bookmark: _Toc121149147]Definisi Operasional
Definisi operasional adalah uraian tentang batasan variabel yang diteliti untuk mengarahkan pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian (Natoadmodjo, 2018).











[bookmark: _Toc116495375][bookmark: _Toc116495470][bookmark: _Toc118773478]Tabel 3.1 Definisi Operasional
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Variabel Bebas :
Debris Indeks
	Debris indeks adalah angka yang menunjukkan jumlah total skor debris gigi yang diperiksa dibagi jumlah seluruh gigi yang diperiksa.
	Lembar pemeriksaan debris indeks
	Pemeriksaan gigi pada kader.

0 = tidak ada debris
1 = terdapat debris menutupi tidak lebih dari 1/3 permukaan gigi
2 = terdapat debris menutupi lebih dari 1/3 permukaan gigi tetapi tidak lebih dari 2/3 permukaan gigi
3 = terdapat debris menutupi lebih dari 2/3 permukaan gigi.
	1. Baik = 0-0,6
2. Sedang  = 0,7-1,8
3. Buruk = 1,9-3,0
( Wulandari et al., 2017)
	Ordinal

	Variabel Terikat :
Pengetahuan kader
	Mengukur keterampilan menyikat gigi pada kader di lingkungan Puskesmas Rawabuntu Tangerang Selatan
	Lembar ceklis
	Pengamatan pada kader saat melakukan sikat gigi.

0	=	Tidak dilakukan
1	= Dilakukan
	1. Baik = 75 – 100 % 
2. Sedang  = 60 – 74 %
3. Kurang = 0 – 59 %
(Costa, 2021)
	Ordinal
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